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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam pembangunan e-commerce multichannel management untuk 

mengelola produk pada toko online yang ditunjukkan untuk WADEZIG! ini 

dibutuhkan tinjauan pustaka yang dapat membantu dalam proses pembuatan 

aplikasi beserta objek-objek yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi ini. Berikut 

beberapa tinjauan pustaka yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini.  

2.1 Profil WADEZIG! 

 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah WADEZIG!. Di 

mana perusahaan ini merupakan perusahaan yang menjual pakaian dan barang-

barang berkualitas tinggi. Berikut ini merupakan profil dari WADEZIG!:  

Nama : WADEZIG! 

Alamat kantor : Jl. Permata Taman Sari Raya kav. 7, 

Arcamanik, Bandung. 

Telp. kantor : +62.22.63722722 

Alamat toko offline : Jl. Trunojoyo No. 4, Bandung. 

Telp. Toko offline : +62.22.20503948 

Jam operasional : 09.00 – 21.00 WIB 

Email : info@wadezig.com 

 

2.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 WADEZIG! merupakan perusahaan yang bergerak pada penjualan produk. 

Produk yang dijual sendiri sangat beragam mulai dari t-shirt, celana, sepatu, topi, 

hoodie, jaket dan lain-lain. Tidak hanya menjual, namun mulai dari proses 

merancang, memproduksi dan memasarkan pun dilakukan oleh WADEZIG!.  

 Perusahaan ini didirikan pada awal tahun 2003 di Bandung, Indonesia. 

WADEZIG! merupakan merek yang lahir dari kegelisahan tiga pemuda. Mereka 
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memiliki passion yang sama dan kecintaan yang dalam pada seni, yang membuat 

mereka selalu haus akan sesuatu yang baru, sesuatu yang berbeda. Namun mereka 

tidak pernah dapat menemukan apa yang mereka cari. Kebutuhan akan tempat 

untuk mengekspresikan dan menyuarakan ide juga merupakan faktor fundamental 

yang mendorong terciptanya WADEZIG!. 

Lahir, tumbuh dan berakar pada komunitas seni dan desain, membuat 

WADEZIG! terkait dan melekat secara pribadi pada bidang seni dan desain. Ini 

adalah faktor penting dalam pengembangan gaya dan sikap WADEZIG! kritis, 

terkadang menyenangkan, tetapi selalu cerdas. Itu juga membuat WADEZIG! sejak 

dulu selalu melihat sesuatu dari sudut pandang subjektif dan personal, sehingga 

segala pemikiran dan ide yang diberikan selalu terlihat berbeda. Belakangan, itu 

menjadi salah satu kekuatan grup. Selain itu, ia tumbuh dalam komunitas di mana 

berbagai macam ide digabungkan, membuat WADEZIG! selalu bereksperimen 

dalam memadukan berbagai macam ide untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Hal tersebut memberi pengaruh yang sangat kuat terhadap produknya. Yang 

mana setiap produk dari WADEZIG! memiliki ciri khas semangat WADEZIG! 

Yang merupakan benturan ide-ide yang bertentangan untuk memberikan ide-ide 

baru. Dari segi desain grafis, WADEZIG! juga merupakan benturan ide, seperti 

perpaduan desain klasik yang dihadirkan dengan sentuhan teknologi modern, atau 

perpaduan desain Eropa yang apik dan sangat teoritis dengan gaya desain grunge 

yang penuh distorsi dan terkesan 'anti skill'. 

Produk merek tersebut saat ini tersedia di berbagai outlet distribusi di 

hampir semua kota besar di Indonesia dan beberapa kota di luar negeri. Selain 

WADEZIG ini! memiliki toko Offline di Bandung. Kami juga memutuskan untuk 

masuk ke pasar Online dan kami membuka toko web di situs web kami 

www.wadezig.com dan membuat halaman penggemar di jejaring sosial seperti 

Facebook dan Twitter. 

Untuk mengamankan dan memperkuat akarnya di komunitas seni dan 

desain, merek ini secara teratur bertemu dan berkolaborasi dengan para ahli di 

bidang ini seperti seniman, fotografer, videografer, ilustrator, desainer grafis, 

musisi, dan banyak lagi. Pertemuan dan kolaborasi ini menuntun WADEZIG! untuk 
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menciptakan konsep baru dalam merek dan komunitas lokal: “WADEZIG! Artist 

Series”. Secara teratur mereka memutuskan untuk membuat dan memproduksi 

pakaian dengan artis dalam dan luar negeri untuk mendukung dan menghargai 

mereka. WADEZIG! juga aktif dalam komunitas lokal dengan mengadakan dan / 

atau mendukung berbagai pameran seni dan desain grafis, terutama di kancah lokal. 

Setelah 10 tahun, WADEZIG! tidak lagi menjadi 'personal playground' 

bagi para pendirinya, tetapi menjadi 'personal playground' bagi semua orang 

dengan visi bersama yang sama. 

 

2.2 E-commerce 

E-commerce atau perdagangan elektronik adalah penyebaran, jual beli, serta 

pemasaran barang dan jasa yang berlangsung melalui sistem elektronik. Contoh 

sistem elektronik yang dipakai adalah internet. Menurut Shely Cahsman (2007:83) 

“E-commerce merupakan transaksi bisnis yang terjadi dalam jaringan elektronik, 

seperti internet”. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siapa pun yang memiliki 

sambungan ke internet, maka dapat berpartisipasi dalam kegiatan e-commerce ini.  

Pada dasarnya e-commerce juga berlangsung sebagaimana perdagangan 

tatap muka (tanpa media elektronik) yang mana meliputi proses promosi, 

pemasaran, penjualan, pembelian, pembayaran dan penyerahan produk dari penjual 

ke pembeli (bila di e-commerce biasanya dikirim menggunakan jasa pengiriman). 

Yang berbeda di sini adalah sistem yang digunakan, di mana e-commerce 

menggunakan media elektonik seperti internet. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

e-commerce ini didorong oleh teknologi internet dan teknologi informasi [4]. 

Banyak keuntungan yang didapat ketika menggunakan e-commerce. 

Contohnya adalah dengan menggunakan e-commerce, maka penjual dapat 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang lebih murah [5]. 

Selain itu e-commerce juga membuat semua proses yang ada menjadi lebih mudah. 

Sehingga tak aneh bila e-commerce digunakan oleh banyak orang saat ini baik 

penjual maupun pembeli. 
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2.2.1    Jenis-Jenis E-commerce 

Setidaknya ada tujuh jenis e-commerce yang memiliki bentuk bisnis dan 

karakteristik yang berbeda. Berikut adalah tujuh jenis e-commerce yang ada [6]: 

1. Business-to-Business (B2B) 

E-commerce jenis ini meliputi semua transaksi yang dilakukan antar 

perusahaan. Yang mana jenis e-commerce ini biasa digunakan oleh produsen 

dan pedagang tradisional. Umumnya e-commerce jenis ini menerapkan EDI 

(Electronic Data Interchane) dan email dalam proses pembelian barang sana 

jasa, informasi dan kolsultasi juga pengiriman dan permintaan proposal bisnis. 

Contoh dari e-commerce ini adalah Bizzy yang sekarang bergabung dengan 

Warung Pintar. 

 

Gambar 2.1 Contoh Jenis E-Commerce B2B 

 

2. Business-to-Consumer (B2C) 

B2C Adalah jenis E-commerce antara perusahaan dan konsumen akhir. 

Singkatnya seperti bagian ritel dari e-commerce yang biasa dioperasikan oleh 

perdagangan ritel tradisional. Jenis ini berkambang dengan cepat karena 

munculnya website serta toko virtual bahkan mal di internet yang menjual 

beragam kebutuhan masyarakat. Contoh dari e-commerce ini adalah Tiket.com 

dan Bhinneka.  
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Gambar 2.2 Contoh Jenis E-Commerce B2C 

 

3. Consumer-to-Consumer (C2C) 

C2C merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua transaksi antar 

konsumen. Umumnya transaksi ini dilakukan melalui pihak ketiga yang 

menyediakan platform online untuk melakukan transaksi tersebut. Contoh dari 

e-commerce ini adalah Tokopedia, Shopee, Bukalapak dan lain-lain. 

 

Gambar 2.3 Contoh Jenis E-Commerce C2C 
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4. Consumer-to-Business (C2B) 

C2B adalah jenis e-commerce yang menerapkan pembalikan utuh dari 

transaksi pertukaran barang secara tradisional. Dasar dari e-commerce ini multi 

sumber daya. Artinya dalam e-commerce ini terdapat sekelompok besar 

individu menyediakan layanan jasa atau produk mereka bagi perusahaan atau 

orang yang mencari jasa dan produk tersebut. Yang mana nantinya akan dipilih 

salah satu yang dianggap paling cocok dan efektif dengan apa yang diinginkan 

oleh pembeli atau perusahaan tersebut. Contoh dari e-commerce ini adalah 

Istock. 

 

Gambar 2.4 Contoh Jenis E-Commerce C2B 

 

5. Business-to-Administration (B2A) 

B2A adalah jenis e-commerce yang mencakup semua transaksi yang dilakukan 

secara online antara perusahaan dan adminsitrasi publik. Jenis e-commerce ini 

melibatkan banyak layanan, seperti di bidang jaminan sosial, dokumen dan 

register, dan lain-lain. Contoh dari e-commerce ini adalah www.pajak.go.id. 

http://www.pajak.go.id/
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Gambar 2.5 Contoh Jenis E-Commerce B2A 

 

6. Consumer-to-Administration (C2A) 

C2A merupakan e-commerce yang didalam meliputi semua transaksi yang 

dilakukan antara individu dan administrasi publik. Contoh di bidang 

pendidikan adalah penyebaran informasi, proses pembelajaran jarak jauh dan 

lain-lain. Contoh di bidang kesehatan adalah janji pertemuan, informasi 

mengenai penyakit, pembayaran layanan kesehatan dan lainnya. B2A dan C2A 

pada dasarnya sama saja, pembedanya hanya terletak pada pihak yang 

bersangkutan, di mana pada B2A adalah perusahaan-administrasi publik dan 

C2A adalah pihak individu-administrasi publik. 

 

7. Online-to-offline (O2O) 

O2O adalah jenis e-commerce yang menarik pelanggan dari saluran online 

untuk menuju toko fisik. Contoh dari jenis ini adalah memasang iklan di 

internet untuk mendapatkan pelanggan di toko fisik atau juga melakukan 

pemesanan via online namun tetap diambil secara langsung ke toko fisik. 

Contoh penggunaan e-commerce ini adalah Kudo, MatahariMall, Wallmart 

dan lain-lain.  
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2.3 Marketplace 

Marketplace adalah sebuah media online yang berguna sebagai tempat jual 

beli dan dapat diakses menggunakan perangkat terhubung dengan internet. Oleh 

karena itu marketplace merupakan model E-Business yang berhubungan dengan 

penjual dan pembeli. Tidak hanya sebagai tempat jual beli, marketplace juga 

memfasilitasi pengguna mereka dengan fasilitas rekening bersama. Dengan begitu, 

transaksi yang dilakukan di marketplace tersebut akan mudah diawasi dan 

diminimalisir tingkat kecurangan atau kejahatan yang mungkin terjadi.  

Di Indonesia sendiri terdapat banyak marketplace saat ini. Lima urutan 

teratas yang mendapat banyak pengunjung perbulan terbanyak pada periode Juli 

2020 adalah Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada dan Tokopedia. Di mana 

datang yang diambil pada bulan tersebut adalah Shopee berada di peringkat pertama 

dengan total pengunjung sebanyak 96.460.000 perbulan, lalu Tokopedia sebanyak 

86.410.000 pengunjung perbulan, Bukalapak sebanyak 32.760.000 pengunjung 

perbulan, Lazada sebanyak 22.220.000 pengunjung perbulan dan BliBli sebanyak 

18.340.000 pengunjung perbulan [1].  

Penggunaan marketplace dapat membantu penjual dalam memasarkan 

produknya ke lebih banyak pembeli yang tidak hanya berada di daerah sekitar 

penjual, namun di luar daerah juga [7]. Sedangkan untuk pembeli, penggunaan 

marketplace dapat membantu mereka untuk menemukan dan memilih apa yang 

mereka inginkan dengan lebih mudah.  

 

2.4 Multichannel Management 

Multichannel management adalah bentuk strategi pengelolaan. Berasal dari 

bahasa inggris, yakni multichannel (banyak saluran) dan management 

(pengelolaan). Sehingga bisa diartikan bahwa bentuk pengelolaan ini membuat 

pengguna dapat mengelola produk yang tersebar di banyak channel penjualan 

secara bersamaan. Dengan begitu pengguna bisa lebih mudah dalam mengatur 

produk yang ia miliki dan tentunya waktu yang diperlukan dalam mengelola produk 

juga menjadi lebih efisien. 
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Biasanya bentuk pengelolaan ini berjalan dengan cara mengintegrasikan 

beberapa channel penjualan ke dalam sebuah sistem yang sudah disiapkan. Dengan 

melakukan integrasi tersebut, maka pengguna di dalam sistem tersebut dapat 

mengelola produk yang tersebar di banyak channel penjualan dengan lebih mudah, 

karena sistem tersebut sudah menyediakan pengelolaan untuk beberapa channel 

penjualan dan perubahan yang ada di suatu channel penjualan, dapat berpengaruh 

ke channel penjualan yang lain (yang saling terintegrasi). 

 

2.5 Toko Online 

Toko online adalah toko yang memasarkan produknya secara online melalui 

internet. Berbasis online membuat toko tersebut tidak perlu memiliki bangunan 

toko asli dan tidak perlu tatap muka antar penjual dan pembeli [8]. Oleh karena itu 

siapapun yang memiliki internet, pada dasarnya bisa membuka toko online.  

Penggunaan toko online mampu mengatasi beberapa masalah yang dialami 

penjual, seperti mengatasi keterbatasan pemasaran produk, mengatasi keterbatasan 

modal, mengatasi pengawasan barang dan pendataan yang masih manual sehingga 

akan menghambat pembuatan laporan dan lain-lain [9].  

Dengan segala kemudahan dan keunggulannya, penggunaan toko online ini 

diminati oleh banyak orang. Baik itu peorangan ataupun perusahaan. Baik itu 

perusahaan kecil maupun besar. Bahkan banyak penjual yang menutup toko fisik 

mereka dan beralih ke toko online sebab pengeluaran yang diperlukan lebih murah. 

 

2.6 Internet 

Internet berasal dari kata interconnected-networking. Yang mana bisa 

diartikan sebagai rangkaian jaringan pada perangkat yang membuat perangkat 

tersebut saling terhubung dan jangkauan jaringannya bersifat global yang yang 

menghubungkan suatu jaringan dengan jaringan lainnya di seluruh dunia [9].  

Media yang digunakan untuk mengubungkan jaringan tersebut bisa berupa 

kabel, kanal satelit dan lain-lain. Dalam menjalankan tugasnya, jaringan internet ini 

bekerja sesuai dengan protokol atau aturan. Protokol standar yang digunakan untuk 
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menghubungkan jarigan-jaringan di dalam internet sehingga bisa saling bertukar 

data disebut TCP/IP atau Transmision Control Protocol Internet Protocol. Agar 

setiap perangkat yang tersambung ke internet memiliki ciri atau identitasnya 

sendiri, maka setiap perangakat yang terhubung ke internet akan diberikan suatu 

nomer unik yang disebut dengan alamat IP [10]. 

 

2.7 Web 

Web atau world wide web adalah suatu layanan informasi yang 

menggunakan konsep tautan (hyperlink) dan dapat diakses menggunakan perangkat 

yang terhubung ke internet melalui URL web tersebut [9]. Saat ingin mengakses 

sebuah web, pengguna hanya memerlukan web browser (seperti Chrome, Firefox, 

Mircrosoft Edge dan lain-lain) dan juga perangkat yang sudah terhubung ke internet 

tanpa perlu instal aplikasi lainnya. Hal tersebut memberikan kemudahan bagi para 

pemakai internet dalam mencari informasi yang mereka butuhkan.   

Website pertama kali dibuat oleh Tim Berners Lee pada akhir tahun 1980 

dan secara resmi online 11 tahun setelahnya, yaitu pada tahun 1991 [11]. Tujuan 

awal pembuatan web ini pada awalnya adalah untuk memudahkan pekerjaan para 

peneliti di tempatnya saat akan bertukar atau melakukan perubahan informasi. Dan 

seperti yang kita tahu sekarang bahwa web merupakan sebuah layanan yang 

berkembang dengan pesat. Banhkan sekarang banyak web yang sudah responsive 

(tampilan yang dimuat akan selalu menyesuaikan sekalipun diakses lewat perangkat 

yang berbeda). 

Terdapat 3 unsur yang sangat penting pada sebuah web. Tanpa unsur ini, 

web tersebut tidak akan bisa ditemukan dan diakses sekalipun pengguna memiliki 

web browser dan perangkat yang terhubung ke internet. Unsur-unsur penting 

tersebut adalah sebagai berikut [11]: 

1. Domain 

Domain adalah alamat yang dimiliki oleh sebuah web. Berguna sebagai 

rujukan untuk dapat mengakses web yang diinginkan. Nama domain dari setiap 

web dibuat secara unik dan khas. Artinya setiap web memiliki domain yang 

berbeda. 
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2. Hosting 

Hosting adalah tempat penyimpanan database (script, gambar, video dan lain-

lain) yang dimiliki oleh web tersebut. Setiap web yang dibuat pada awalnya 

bersifat offline (tidak bisa diakses oleh orang lain) sebelum akhirnya dihosting 

dan bersifat online. 

3. Konten 

Sebuah web harus selalu memiliki konten di dalamnya. Sebab sebuah web 

harus memiliki tujuan yang jelas. Bila tidak ditemukan konten di dalamnya, 

maka apa tujuan dari web tersebut? Karena umumnya setiap web selalu 

memiliki konten, baik itu yang beraneka ragam maupun yang itu-itu saja. 

Konten pada sebuah website dapat berupa teks, gambar, video dan lain-lain.  

 

2.8 PHP 

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman yang sudah 

digunakan secara luas yang mana dapat disisipkan ke dalam HTML dan sering 

dipakai untuk membuat web dinamis [12]. Bahasa pemrograman ini pertama kali 

dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Saat itu PHP masih bernama Form 

Interpreted (FI) yang berwujud sekumpulan skrip untuk mengolah data formulir 

data dari web. Dan hingga kini PHP masih terus berkembang. Versi terbaru dari 

PHP adalah PHP 8. 

Tujuan dari bahasa pemrograman ini adalah untuk membuat aplikasi yang 

dapat memberikan hasil pada web browser, tapi secara keseluruhan prosesnya 

dijalankan di server [13]. Sehingga bahasa pemrograman ini bersifat server-side 

programing. Hal ini membuat sintaks dan perintah yang diberikan akan sepenuhnya 

berjalan di server dan disertakan pada halaman HTML, tapi script atau sintaks 

tersebut tidak akan tampak di sisi client [9]. PHP juga bersifat multiplatform, 

artinya dapat dijalankan di berbagai platform (dalam hal ini sistem operasi) seperti 

Linux, Windows, Mac Os dan lain-lain. Selain itu karena PHP berjalan di server-

side programming, maka diperlukan juga sebuah web server simulator seperti 

Apache [8]. Dari segi database, PHP juga bisa terhubung dengan berbagai macam 

database seperti MySQL, ORACLE, PostgreSQL dan lain-lain. 
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PHP sudah digunakan oleh banyak orang hingga sekarang, sehingga tidak 

perlu khawatir ketika menemukan kesulitan dalam mempelajari bahasa 

pemrograman ini. Sebab dukungan technical-support dan komunitas PHP yang 

tersebar di mana-mana akan memudahkan kita ketika mencari solusi atas masalah 

yang terjadi. 

Sebagai bahasa pemrograman, tentunya terdapat beberapa aturan. Beberapa 

aturan tersebut diantaranya adalah harus ditulis diantara tag <? dan ?> atau <?php 

dan ?>. Selain itu peraturan yang terkenal adalah setiap satu statement (perintah) 

biasanya diakhiri dengan tanda titik koma (;). Sehingga ketika menggunakan bahasa 

ini harus selalu ingat titik koma. Dan masih banyak lainnya aturan mengenai 

penulisan pada bahasa pemrogramam PHP ini.  

 

2.9 MySQL 

MySQL adalah salah satu RDBMS (relationship database management 

system) yang populer dan sering digunakan. Dalam pengertiannya MySQL adalah 

perangkat lunak yang berfungsi sebagai sistem manajemen basis data SQL yang 

mendukung hubungan antar tabel dan bersifat open source [14]. Karena bersifat 

open source, maka MySQL memberikan kebebasan bagi penggunanya untuk 

menginstall, menggunakan dan bahkan melakukan perubahan. 

Selain bersifat open source dan gratis, beberapa kelebihan dari MySQL 

adalah bersifat fleksibel dengan berbagai bahasa pemrograman, mudah dipelajari 

dan digunakan, performa yang baik, memiliki standar industri, keamanan yang 

tinggi dan lain-lain. Untuk sistem operasinya sendiri MySQL dapat dijalankan di 

berbagai macam sistem operasi seperti Windows, Linux, macOS dan lain-lain. 

Salah satu bahasa pemrograman yang cocok untuk dipakai dengan MySQL 

adalah PHP [15]. Selain itu MySQL juga sudah menjadi RDBMS yang digunakan 

sejak lama, sehingga pada penelitian kali ini pun saya memilih MySQL sebagai 

RDBMS untuk aplikasi yang akan saya buat.   
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2.10 Laravel 

Laravel adalah framework berbahasa PHP yang bersifat open source dan 

gratis dan ditunjukkan untuk pembuatan aplikasi berbasis web [16]. Dengan 

menggunakan Laravel, penggunaan bahasa pemrograman PHP menjadi lebih 

powerfull. Karena dalam penggunaannya menjadi lebih simpel, mudah dan aman. 

Sehingga saat ini Laravel menjadi framework PHP yang populer dan digunakan 

oleh banyak orang. 

Laravel dibuat oleh Taylor Otwell dengan tujuan sebagai framework yang 

dapat membantu pengembangan aplikasi berbasis web dengan konsep atau pola 

asristektur model-view-controller (MVC) [16]. Konsep tersebut membuat aplikasi 

yang dibuat menjadi lebih terstruktur, jelas, sederhana dan tentunya memberikan 

kemudahan bagi pengembang dalam menciptakan aplikasi yang diinginkan.  

Contoh beberapa fitur dari Laravel yang memberikan kemudahan 

pengembangan aplikasi berbasis web adalah Template Engine, Routing, 

Authentication dan Modularity. Selain itu juga terdapat banyak fungsi yang dapat 

digunakan untuk berinteraksi dengan database seperti mengambil semua data, 

menyaring suatu data dengan kata kunci yang diinginkan dan lain-lain.  

Dengan segala kelebihannya, tidak heran Laravel memiliki jargonnya 

sendiri, yaitu “The PHP Framework For Web Artisans”. Karena dengan memakai 

Laravel, pengembangan aplikasi berbasis web menjadi lebih elegan, ekspresif dan 

menyenangkan. 

 

2.11 API 

Application Programming Interface atau API adalah suatu dokumentasi 

yang dibuat oleh pengembang dan biasanya berupa antarmuka, fungsi, kelas dan 

lain sebagainya yang bisa digunakan untuk mempermudah pengembang dalam 

membuat suatu aplikasi [17].  

Contoh kemudahan yang diperoleh pengembang bila menggunakan API 

adalah mendapatkan fitur-fitur dari API yang dipakai, sehingga proses 

pengembangan aplikasi tidak benar-benar dari awal, karena ada fitur yang sudah 



22 

 

tersedia lewat API yang dipakai. Selain itu API juga dapat menghubungkan satu 

aplikasi dengan aplikasi lainnya [18].  

Terdapat banyak API yang tersedia secara publik khususnya di Indonesia. 

Contoh dari beberapa API tersebut adalah MatahariMall API, Tiket.com API, 

Jurnal API, Midtrans – Payment Gateway, Ipaymu, Bisatopup, Raja Ongkir, Cek 

Resi, Kaskus API, Ayo Donor PMI, Halal Product MUI dan lain-lain [19]. 

 

2.12 Tokopedia API 

Tokopedia API adalah API yang disediakan oleh Tokopedia untuk 

membantu pedagang dalam mengelola toko mereka khususnya untuk pedagang 

besar yang menjadi mitra Tokopedia.  

Beberapa pedagang (terutama pedagang besar) biasanya memiliki gudang 

baik satu maupun lebih dari satu dan sudah memiliki sistem inventori sendiri. Hal 

tersebut menimbulkan masalah di mana terdapat dua sistem yang berbeda untuk 

mengelola satu toko. Terlebih dari sisi perawatan juga tidak akan efisien jika harus 

merawat dua sistem untuk toko yang sama. Agar bisa memudahkan para pedagang 

dalam mengelola usaha mereka, dibuatlah API ini. Di mana fungsi utama dari API 

ini adalah agar sistem yang sudah dimiliki toko tersebut bisa terintegrasi dengan 

sistem di Tokopedia.  

Untuk dapat memakai API yang disediakan oleh Tokopedia, toko tersebut 

harus berstatus sebagai power merchant atau official store. Lalu jika status dari toko 

tersebut sudah sesuai dengan syarat yang diinginkan Tokopedia, maka langkah 

selanjutnya adalah menyambungkan toko tersebut sistem atau aplikasi yang akan 

dibuat oleh pengembang. Untuk dokumentasinya sendiri bisa diakses pada link 

https://developer.tokopedia.com/openapi/guide/#/. Dokumentasi pada Tokopedia 

API dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

  

 

https://developer.tokopedia.com/openapi/guide/#/
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Gambar 2.6 Dokumentasi Tokopedia API 

 

Dalam dokumentasi tersebut terdapat banyak API yang bisa dimanfaatkan. 

Berikut adalah fitur-fitur yang bisa dan akan dimanfaatkan dalam sistem yang 

dibangun memakai Tokopedia API, yaitu: 

1) Membuat atau menambahkan produk 

2) Lihat Produk 

3) Mengubah Produk 

4) Hapus Produk 

5) Webhook Notifcation 

Agar dapat menjalankan fitur-fitur yang sudah di atas, maka diperlukan akses ke 

endpoint-endpoint yang diperlukan. Berikut adalah penjelasan lebih detail 

mengenai endpoint yang dipakai: 

a. Authentication 

Berikut adalah endpoint untuk melakukan authentication agar memperoleh token 

dari Tokopedia API. Contoh request dan contoh responsenya. 
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Gambar 2.7 Contoh Request Authentication Tokopedia API 

 

 

Gambar 2.8 Contoh Respon Authentication Tokopedia API 

 

b. Endpoint Get All Categories 

Berikut adalah endpoint dari get all categories beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.9 Endpoint Get All Categories 

 

 

Gambar 2.10 Parameter Get All Categories 

 

 

Gambar 2.11 Contoh Request Get All Categories 
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Gambar 2.12 Contoh Response Sukses Get All Categories 

 

 

Gambar 2.13 Contoh Response Error Get All Categories 
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c. Endpoint Get All Variants by Category ID 

Berikut adalah endpoint dari get all variants by category id beserta parameter, 

contoh request dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.14 Endpont Get All Variants by Category ID 

 

 

Gambar 2.15 Parameter Get All Variants by Category ID 

 

 

Gambar 2.16 Contoh Request Get All Variants by Category ID 
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Gambar 2.17 Contoh Respon Sukses Get All Variants by Category ID 
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Gambar 2.18 Contoh Respon Eror Get All Variants by Category ID 

 

d. Endpoint Get All Variants by Product ID 

Berikut adalah endpoint dari get all variants by product id beserta parameter, 

contoh request dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.19 Endpoint Get All Variants by Product ID 

 

 

Gambar 2.20 Parameter Get All Variants by Product ID 

 

 

Gambar 2.21 Contoh Request Endpoint Get All Variants by Product ID 
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Gambar 2.22 Contoh Respon Sukses Get All Variants by Product ID 
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Gambar 2.23 Contoh Respon Gagal Endpoint Get All Variants by Product ID 

 

e. Endpoint Get All Etalase 

f. Endpoint Create Product V2 

Berikut adalah endpoint dari create product v2 beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.24 Endpoint Create Product V2 

 

 

Gambar 2.25 Gambar Parameter dari Endpoint Create Product V2 
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Gambar 2.26 Parameter Create Product V2 
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Gambar 2.27 Parameter Create Product V2 
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Gambar 2.28 Contoh Request Create Product V2 
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Gambar 2.29 Contoh Request Create Product V2 

 

 

Gambar 2.30 Contoh Respon Sukses Create Product 

 

 

Gambar 2.31 Contoh Respon Gagal Create Prodct 
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g. Endpoint Check Upload Status 

Berikut adalah endpoint dari check upload status beserta parameter, contoh 

request dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.32 Endpoint Check Upload Status 

 

 

Gambar 2.33 Parameter Check Upload Status 

 

 

Gambar 2.34 Contoh Request Check Upload Status 
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Gambar 2.35 Contoh Respon Sukses Check Upload Status 

 

 

Gambar 2.36 Contoh Respon Gagal Check Upload Status 

 

h. Endpoint Get All Products V2 

Berikut adalah endpoint dari get all products v2 beserta parameter, contoh 

request dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.37 Endpoint Get All Products V2 
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Gambar 2.38 Parameter Get All Products V2 

 

 

Gambar 2.39 Contoh Request Get All Products V2 
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Gambar 2.40 Contoh Respon Sukses Get All Product V2 

 

 

Gambar 2.41 Contoh Respon Sukses Tapi Tidak Ada Produk 
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Gambar 2.42 Contoh Respon Gagal Get All Product V2 

 

i. Endpoint Get Product By ID 

Berikut adalah endpoint dari get product by id beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

 

Gambar 2.43 Endpoint Get Product by ID 

 

 

Gambar 2.44 Parameter Get Product by ID 

 

 

Gambar 2.45 Contoh Request Get Product by ID 
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j. Endpoint Get Product By SKU 

Berikut adalah endpoint dari get product by SKU beserta parameter, contoh 

request dan contoh responsenya. 

 

 

Gambar 2.46 Endpoint Get Product by SKU 

 

 

Gambar 2.47 Parameter Get Product by SKU 

 

 

Gambar 2.48 Contoh Request Get Product by SKU 

 

 

k. Endpoint Edit Product V2 

Berikut adalah endpoint dari edit product v2 beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

 

Gambar 2.49 Endpoint Edit Product V2 
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Gambar 2. 50 Parameter Edit Product V2 

 

 

Gambar 2.51 Parameter Product pada Edit Product V2 
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Gambar 2.52 Parameter Product dari Edit Product V2 
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Gambar 2.53 Contoh Respon Sukses pada Edit Product V2 

 

 

Gambar 2.54 Contoh Respon Gagal pada Edit Product ID 

 

 

l. Endpoint Delete Product V2 

Berikut adalah endpoint dari delete product V2 beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

 

Gambar 2.55 Endpoint Delete Product V2 Tokopedia API 

 

 

Gambar 2.56 Parametert Delete Product V2 Tokopedia API 
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Gambar 2.57 Contoh Request Delete Product V2 Tokopedia API 

 

 

Gambar 2.58 Contoh Respon Sukes Delete Product V2 Tokopedia API 

 

 

Gambar 2.59 Contoh Respon Gagal Delete Product V2 Tokopedia API 
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m. Endpoint Webhook Register 

Berikut adalah endpoint dari webhook register beserta parameter, contoh request 

dan contoh responsenya. 

 

Gambar 2.60 Endpoint Webhook Register 

 

 

Gambar 2.61 Parameter Webhook Register 
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Gambar 2.62 Contoh Request Webhook Register 

 

 

Gambar 2.63 Contoh Respon Sukses Webhook Register 

 

 

Gambar 2.64 Contoh Respon Gagal Webhook Register 

 

n. Endpoint Webhook List Registered 

Berikut adalah endpoint dari webhook list registered beserta parameter, contoh 

request dan contoh responsenya. 
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Gambar 2.65 Endpoint Webhook List Registered 

 

 

Gambar 2.66 Parameter Webhook List Registered 

 

 

Gambar 2.67 Contoh Request Webhook List Registered 

 

 

Gambar 2.68 Contoh Respon Sukses Webhook List Registered 
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Gambar 2.69 Contoh Respon Gagal Webhook List Registered 

 

2.13 Shopee API 

Shopee API adalah API yang disediakan oleh Shopee untuk membantu 

pedagang dalam mengelola toko mereka khususnya untuk pedagang besar yang 

menjadi mitra Shopee.  

Beberapa pedagang (terutama pedagang besar) biasanya memiliki gudang 

baik satu maupun lebih dari satu dan sudah memiliki sistem inventori sendiri. Hal 

tersebut menimbulkan masalah di mana terdapat dua sistem yang berbeda untuk 

mengelola satu toko. Terlebih dari sisi perawatan juga tidak akan efisien jika harus 

merawat dua sistem untuk toko yang sama. Agar bisa memudahkan para pedagang 

dalam mengelola usaha mereka, dibuatlah API ini. Di mana fungsi utama dari API 

ini adalah agar sistem yang sudah dimiliki toko tersebut bisa terintegrasi dengan 

sistem di Shopee.  

Untuk wilayah Indonesia, syarat agar toko tersebut dapat memakai API yang 

disediakan oleh Shopee adalah toko tersebut harus berstatus sebagai mall sellers, 

managed sellers atau sellerswith at least 30 orders in the last 30 days. Lalu jika 

status dari toko tersebut sudah sesuai dengan syarat yang diinginkan Shopee, maka 

langkah selanjutnya adalah menyambungkan toko tersebut sistem atau aplikasi 

yang akan dibuat oleh pengembang. Untuk dokumentasinya sendiri bisa diakses 

pada link https://open.shopee.com/documents?version=1 dan dokumentasi pada 

Shopee API dapat dilihat pada Gambar 2.70. 

https://open.shopee.com/documents?version=1
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Gambar 2.70 Dokumentasi Shopee API 

 

Dalam dokumentasi tersebut terdapat banyak API yang bisa dimanfaatkan. 

Berikut adalah fitur-fitur yang bisa dan akan dimanfaatkan dalam sistem yang 

dibangun memakai Shopee API, yaitu  

1) Membuat atau menambahkan produk 

2) Lihat Produk 

3) Mengubah Produk 

4) Hapus Produk 

5) Push 

Agar dapat menjalankan fitur-fitur yang sudah dijelaskan, maka diperlukan 

akses ke endpoint-endpoint yang diperlukan. Berikut adalah penjelasan lebih detail 

mengenai endpoint yang dipakai: 

a. Authentication 

Berikut adalah endpoint beserta parameter yang digunakan untuk authentication 

agar nantinya sistem bisa mendapatkan token dari Shopee API. 
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Contoh request 

https://partner.shopeemobile.com/api/v1/shop/auth_partner?id=xxxxxx&token=x

xxxxxxxxxxx&redirect=xxxxxx.com 

 

Endpoint : 

https://partner.shopeemobile.com/api/v1/shop/auth_partner 

https://partner.test-stable.shopeemobile.com/api/v1/shop/auth_partner (test 

environment) 

 

Parameter: 

id: Partner ID.  

token: enkripsi yang sesuai dengan aturan shopee. 

redirect: URL setelah authentication selesai dilakukan. 

 

a. Endpoint Category 

Endpoint dari get_category dan parameternya dapat dilihat pada Gambar 2.71. 

https://partner.shopeemobile.com/api/v1/shop/auth_partner?id=xxxxxx&token=xxxxxxxxxxxx&redirect=xxxxxx.com
https://partner.shopeemobile.com/api/v1/shop/auth_partner?id=xxxxxx&token=xxxxxxxxxxxx&redirect=xxxxxx.com
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Gambar 2.71 Endpoint dan Parameter Get Category 

 

 

 

 

 

b. Add Item 

Endpoint dari add_item dan parameternya dapat dilihat pada Gambar 2.72, 

Gambar 2.73 dan Gambar 2.74. 
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Gambar 2.72 Endpoint dan Paramater dari Add Item 
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Gambar 2.73 Parameter Add Item 
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Gambar 2.74 Parameter Add Item 

 

c. Get Item Base Info 

Endpoint dari get_item_base_info beserta parameternya dapat dilihat pada 

Gambar 2.75 dan Gambar 2.76. 
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Gambar 2.75 Endpoint dan Parameter Get Item Base Info 

 

 

Gambar 2.76 Parameter Get Item Base Info 

 

d. Update Item 

Endpoint dari update_item beserta parameternya dapat dilihat pada Gambar 

2.77, Gambar 2.78, Gambar 2.79. 
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Gambar 2.77 Endpoint dan Parameter dari Update Item 
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Gambar 2.78 Parameter dari Update Item 
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Gambar 2.79 Parameter dari Update Item 

 

e. Delete Item 

Endpoint dari delete_item beserta parameternya dapat dilihat pada Gambar 2.80  

dan Gambar 2.81. 
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Gambar 2.80 Endpoint dan Parameter Delete Item 

 

 
Gambar 2. 81 Endpoint dan Parameter Delete Item 

 

f. Get Push Config 

Endpoint dari delete_item beserta parameternya dapat dilihat pada Gambar 2.82. 
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Gambar 2. 82 Endpoint dan Parameter Get Push Config 

 

g. Set Push Config 

Endpoint dari delete_item beserta parameternya dapat dilihat pada Gambar 2.83  

dan Gambar 2.84. 
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Gambar 2.83 Endpoint dan Paramter Set Push Config 

 

 
Gambar 2. 84 Parameter Set Push Config 
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2.14 UML 

UML atau Unified Modeling Language merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk membuat analisa perancangan bagi suatu sistem yang 

menggunakan OOP atau Object Oriented Programming [21]. Terdapat beberapa 

diagram yang dipakai untuk UML antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan interaksi 

antara user atau aktor dalam menggunakan / memanfaatkan sistem atau 

external view dari sistem yang akan dibuat [22]. Komponen yang membentuk 

suatu diagram use case adalah aktor (pihak yang berperan pada sistem), use 

case(aktivitas atau sarana yang disiapkan oleh sistem) dan hubungan atau link. 

Berikut adalah contoh dari use case bisa dilihat pada Gambar 2.85. 
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Gambar 2.85 Use Case Diagram  

2. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan pemodelan yang digunakan untuk 

menggambarkan prilaku aktor pada sebuah sistem secara detail berdasarkan 

waktu. Berikut adalah contoh dari sequence diagram bisa dilihat pada gambar 

2.86 di bawah ini. 
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Gambar 2.86 Sequence Diagram  

 

3. Class Diagram 

Class diagram merupakan pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara class yang ada di mana setiap class memiliki atribut dan fungsi 

sesuai dengan proses yang terjadi. Berikut adalah contoh dari class diagram 

dapat dilihat pada gambar 2.87. 



65 

 

 

Gambar 2.87 Class Diagram  

 

 

 

4. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan bagaimana 

aktivitas yang terjadi dalam sistem yang akan dirancang. Berikut adalah contoh 

dari activity diagram dapat dilihat pada Gambar 2.88. 
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Gambar 2.88 Activity Diagram 

 

 

 


